
"Banyak bidang yang dulu
belum bisa dimasuki oleh perem-
puan, sekarang perempuan su-
dah bisa masuk ke dalamnya,"
kata Lenny N Rosalin.

Deputi Bidang Kesetaraan
Gender KemenPPPA ini juga tak
menampik kuatnya budaya patri-
arki di Tanah Air.

Budaya patriarki ini, jelas
Lenny, masih ìmenghambatî pe-
rempuan untuk berperan. Lebih
utamanya dalam mendukung
berbagai pembangunan nasio-
nal.

"Tetapi tentunya, ada juga yang
masih "menghambat" perempuan
untuk lebih berperan di bidang-
bidang pembangunan. Jadi seper-

ti kita semua tahu ya, salah satu-
nya adalah budaya di masyara-
kat kita yang masih sebagian be-
sar menerapkan budaya patriar-
ki," paparnya.

Lenny menambahkan, terda-
pat gap yang cukup besar antara
partisipasi angkatan kerja
perempuan jika dibandingkan de-
ngan laki-laki. Hingga saat ini,
kata Lenny, angkatan kerja pe-
rempuan baru menyentuh angka
54,3% pada 2021, sementara laki-
laki sudah mencapai 82%.

Padahal, kata Lenny, jika
perempuan diberikan akses lebih
agar bisa berpartisipasi dan ikut
serta dalam pengambilan kepu-
tusan, maka produk domestik

bruto (PDB) akan naik.
Bahkan, menurut studi

McKinsey,  dengan menaikan 3
persen saja angkatan kerja pe-
rempuan, maka PDB akan naik
mencapai US$135 milliar.

Kita harus mengejar keterting-
galan ini, memberikan kesem-
patan kepada perempuan. Ka-
rena studi McKinsey menye-
butkan kalau kita bisa menaikan
partisipasi perempuan, maka se-
betulnya produk domestik bruto
kita bisa naik. Studi itu menye-
butkan kalau kita bisa menaik-
kan partisipasi angkatan kerja
perempuan 3% saja ya, itu PDB
Indonesia tuh bisa naik US$ 135
miliar.

"Karena pepatah juga mem-
buktikan bahwa memberdaya-
kan perempuan, itu akan membe-
rikan dampak multiplier. Jadi ti-
dak hanya pada perempuan,
tetapi juga pada keluarga, ma-
syarakat dan bangsa," ujarnya.

Lebih lanjut, Lenny mema-
parkan, badai pandemi covid-19
membawa dampak sangat

negatif bagi pekerja perempuan.
Sebagaimana mengutip data ILO
(International Labour Organi-
sation), selama masa pandemi,
terdapat 41% persen perempuan
mengalami pemutusan hubung-
an kerja (PKH), kehilangan ke-
sempatan kerja dan lain-lain.

"Kalau kita lihat juga data un-
tuk Indonesia, data ILO misalnya
menyebutkan 41% ada PHK, ke-
hilangan kesempatan kerja, terus
juga terjadi diskriminasi, belum
lagi kekerasan terhadap perem-
puan, terutama kekerasan dalam
rumah tangga, karena  semua ak-
tivitas berada di rumah ya," pa-
parny

Selain itu, jelas Lenny, berda-
sarkan data secara global dari
UN Women, perempuan juga ter-
perangkap dalam skema pekerja-
an rumah tangga dan pekerjaan
tidak berbayar.

Tim Juru Bicara G20 Maudy
Ayunda mengatakan hingga saat
ini, jumlah perempuan Indonesia
mencapai 49,5 persen dari total
populasi. Mayoritas dari mereka,
kata Maudy, adalah kategori usia
produktif.

Mengutip Michele Obama (istri
mantan Presiden Ameriak seri-
kat Barack Obama) yang menga-
takan, tidak ada negara yang bisa
benar-benar berkembang jika
menghambat potensi perempuan-
nya dan menghilangkan kon-
tribusi dari separuh warganya.

Menurut Maudy, negera harus
peduli pada perempuan dan
memberikan jalur-jalur yang da-
pat mendukung terciptanya kese-
taraan gender. Dengan memberi-
kan ruang bagi perempuan untuk
berkarya, maka negara dapat
mencapai kemajuan.

"Jadi kalau kita ingin negara
kita maju maka kita juga perlu
menaruh perhatian pada isu
pemberdayaan perempuan.  Kita
harus peduli dan memberikan
jalur-jalur yang betul-betul men-
dukung kesetaraan karena
perempuan memiliki kemanu-
siaan yang sama dan berhak,"
ungkapnya. (Ati)-d
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Peran Perempuan Tingkatkan PDB Nasional

P
ERAN  perempuan di Indonesia semakin mening-
kat dari waktu ke waktu. Menurutnya, banyak
sektor pembangunan yang melibatkan peran

perempuan. Hal ini terungkap dalam  diskusi daring
yang digelar Forum Merdeka Barat 9 (FMB9) bertema
”Perempuan Berdaya untuk Pulih Bersama” belum
lama ini. 

KR- Frans Boedhi Soekarnanto

Perempuan kini bisa menduduki berbagai bidang pekerjaan.

Tanya:

Saya  istri  dengan  1 anak  akan menggugat cerai suami.

Dulu kami menikah di KUA. Sebagai istri yang menggugat

cerai, apakah saya bisa mendapatkan harta gono gini? Ini

mengingat saya tidak bekerja?

Riri, Jogja

Jawab:

Ibu Riri  turut prihatin semoga masalah ibu segera terse-

lesaikan dengan baik .Harta gono gini adalah harta yang

diperoleh setelah adanya pernikahan .Bila terjadi  percera-

ian, harta bersama  bisa dibagi dua  meskipun istri yang

menggugat cerai, dan  istri tidak bekerjapun  tetap menda-

pat harta gono gini sepanjang  tidak diperjanjikan lain.

Demikian jawaban kami semoga bermanfaat.

LBH APIK Yogyakarta
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Tentang Harta Gono-gini

Tanya:

Usia saya 60 tahun, ibu 3 anak. Kenapa ya dok, saya

sekarang sering kebelet pipis. Saya merasa sehat-sehat

saja dok. Saya segera pipis karena saya kuatir kalau na-

han pipis malah perut terasa gak enak. Bahkan kalau

batuk juga ada pipis yang keluar sedikit. Jadi saya pakai

pembalut kering harian. Apakah baik pakai pembalut se-

tiap hari?.

Nurita, wonosari

Jawab:

Usia 60 tahun ke atas di Indonesia merupakan kate-

gori  lansia dan sangat rentan dengan sindrom geriatri,

termasuk overactive bladder (OAB/ beser) dan inkonti-

nensia (mengompol), kondisi otot-otot pada kandung

kemih dan uretra (saluran kemih) akan semakin

melemah, sehingga lebih sulit untuk mengontrol atau

menahan kencing dan tidak bisa mengontrol buang air

kecil.  Untuk pamakaian pembalut pilih ukuran yang

tepat, yang memiliki daya serap baik, bahan lembut tidak

sebabkan iritasi. Ganti pembalut secara teratur, segera

ganti setelah buang air. Gunakan pakaian yang nyaman,

pilih warna gelap supaya tidak mengganggu penampil-

an. Gunakan lotion pelembab di area selangkangan dan

pantat untuk mencegah iritasi.

Namun apabila mengalami tanda-tanda yang tidak bi-

asa selama menggunakan diapers atau terjadi infeksi

segera berkonsultasi ke dokter.

Pakai  Pembalut Tiap Hari

Alamat: Jl. Damai Jl Kaliurang Jaban RT 01RW 025 Desa Sinduharjo Ngaglik Sleman.
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